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LAMPIRAN 1

ISOLAT P-METOKSISINAMAT RIMPANG KENCUR
(Kaemferia galanga L.)

Gambar VI11.3 Isolat Etil p-metoksisinamat rimpang kencur (kaepferia galanga

L)
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LAMPIRAN 2

ALUR KERJA PENELITIAN

Isolat p-metoksisinamat rimpang kencur

h 4

Uji aktivitas antibakteri

A 4

Penentuan KHM

\ 4

Formulasi basis acne patch

Evaluasi

A 4

A 4

Optimasi formulasi acne patch

A 4

Farmulasi acne patch isolat EPMS

A 4

h 4

Evaluasi

Aktivitas antibakteri
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Gambar VI11.4 Bagan alur kerja penelitian p-metoksisinamat rimpang kencur
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LAMPIRAN 3

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI P-METOKSISINAMAT
RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga L.) t TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus epidermidis

Suspensi Bakteri Uji

- Dimasukan kedalam cawan
petri kurang lebih 100 uL

- Ditambahkan Nutrient Agar

v~ Homogenkan dan tunggu memadat

Media + Bakteri

- Membuat variasi konsentrasi isolate
EPMS dan dilarutkan dalam DMSO
1MI

- Disiapkan kertas cakram

- Dicelupkan kertas cakram pada
senyawa uji lalu dimasukan pada

4 cawan petri
Kontrol positif 2,4% 4,8% Kontrol negatif
Klindamisin Aquades
6,2% 7,2%
- Diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C
- Setelah diinkubasi amati zona bening

dan diukur

Aktivitas Antibakteri

Gambar VI1.5 Skema pengujian aktivitas isolat EPMS
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(LANJUTAN)

Tabel V.5

Uji Aktivitas Pendahuluan Isolat EPMS
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Keterangan: <5

Diameter Zona Rata —
Konsentrasi Bening (mm) rata + SD Kategori
19,38
17,62 18,25+0,97 Kuat
2,4%
17,76
24,88
20,55 23,12+2,27 Sangat kuat
4,8%
23,95
25,52
23,39 24,96+1,23 Sangat kuat
7,2%
25,55
25,44
29,44 27,60+2,01 Sangat kuat
9,6%
27,93
33,83
Clindamisin 32,33 33,1940,80 Sangat kuat
(+) 33,42
Aquades (-) i
: Lemah
5-10 : Sedang

10-20 : Kuat

>20 : Sangat kuat
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(LANJUTAN)

Gambar VI11.6 Hasil uji aktivitas isolat EPMS
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) ISOLAT P-
METOKSISINAMAT RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga L.)

Tabel V.6
Hasil Pengujiaan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Isolat EPMS
N ) Pertumbuhan
Bahan Uji Konsentrasi (%) )
bakteri
'Y 0.4 +
Isolat p-metoksisinamat
) " 14 +
rimpang kencur
2,4 -

Keterangan : (+) ada pertumbuhan bakteri

(-) tidak ada pertumbuhan bakteri



LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Gambar VI1.7 Hasil pengujian KHM
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LAMPIRAN 5

48

PROSEDUR PEMBUATAN SEDIAAN BASIS ACNE PATCH ISOLAT

HPMC

Aquades

Campuran 1

EPMS

Propilenglikol

Metil Paraben

Metil Paraben

Campuran 2

Diaduk hingga homogen masing-masing campuran

PEG 400

Dicampurkan campuran 1 dan 2

Aquades

Dimasukan kedalam cawan pet

ri dan oven pada suhu 50°C

Didiamkan sampai dingin di suhu ruang

Dilepaskan patch simpan pada wadah tertutup

Evaluasi

sediaan

Gambar VI11.8 Skema pembuatan basis acne patch
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LAMPIRAN 6

FORMULASI BASIS ACNE PATCH

Tabel.V.7
Formulasi Basis Acne Patch
Formula (%0)
Bahan Fungsi
F1 F2 F3
HPMC Polimer 4 8 12
PEG 400 Polimer 12 8 4
Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2
Propil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1
Propilen glikol Plasticizer 10 10 10
Aquadest Pelarut Ad 100 | Ad 100 | Ad 100




LAMPIRAN 7

HASIL SEDIAAN BASIS ACNE PATCH

Gambar VI11.9 Basis sediaan acne patch
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LAMPIRAN 8

HASIL EVALUASI BASIS ACNE PATCH

Tabel V.8
Hasil Evaluasi Basis Acne Patch 28 hari

Formulasi Evaluasi t0 t7 t14 t21 128 Rata-rata + SD Syarat
Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran
Organoleptik tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat
(bentuk warna | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar,
dan bau) transparan, | transparan, | transparan, | transparan, | transparan,
tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau
pH 5,95 5,89 573 5,97 6,16 6,144+0,2193 5-7
Keseragaman 0,0278 0,0203 0,0265 0,0151 0,0248 0,02272+5,0593 <5%
Bl bobot (mg)
Ketebalan 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 <1l mm
(mm)
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 t14 t21 t28 Rata-rata + SD Syarat
Ketahanan <200 <200 <200 <200 <200 >200
lipatan
Susut
pengeringan 15,8 11,6 19,7 12,9 12,5 14,543,1187 <9,29%
(%)
Daya serap
kelembaban 1,4 1,45 10,49 3,3 15,45 14,87+6,279 <10%
(%)
Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran
Organoleptik tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat
(bentuk warna | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar,
dan bau) transparan, | transparan, | transparan, | transparan, | transparan,
tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau
pH 6,35 5,95 5,66 5,89 6,89 6,14840,4835 5-7
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 t14 t21 t28 Rata-rata + SD Syarat
B2 Keseragaman 0,0154 0,0137 0,0164 0,0309 0,0220 0,01968+7,001 <5%
bobot (mg)
Ketebalan 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 <l mm
(mm)
Ketahanan >300 >300 >300 >300 >300 >200
lipatan
Susut
pengeringan 2,87 6,40 4,15 7,28 6,85 5,51+1,9065 <9,29%
(%)
Daya serap
kelembaban 1,07 1,57 4,15 9,27 6,04 4,42+3,3750 <10%
(%)
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 t14 t21 t28 Rata-rata + SD Syarat
Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran
Organoleptik tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat
(bentuk warna | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar,
dan bau) transparan, | transparan, | transparan, | transparan, | transparan,
tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau
pH 6,14 5,76 5,37 5,51 6,88 6,9610,6052 5-7
Keseragaman 0,0109 0,086 0,0131 0,0161 0,0214 0,0491+0,0318 <5%
B3 bobot (mg)
Ketebalan 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 <l mm
(mm)
Ketahanan >300 >300 >300 >300 >300 >200
lipatan
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 t14 t21 t28 Rata-rata + SD Syarat
Susut
pengeringan 7,62 9,30 4,58 3,72 2,80 5,604+2,7470 <9,29%
(%)
Daya serap
kelembaban 6,77 4,65 3,05 5,59 9,81 5,974+2,5396 <10%
(%)
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LAMPIRAN 9

PROSEDUR PEMBUATAN SEDIAAN ACNE PATCH ISOLAT EPMS

HPMC Aquades Propilenglikol
Isolat EPMS DMSO Metil Paraben Metil Paraben
Campuran 1 Campuran 3 Campuran 2

Diaduk hingga homogen masing-masing campuran

PEG 400

Dicampurkan campuran 1, 2 dan 3

Aquades

Dimasukan kedalam cawan petri dan oven pada suhu 50°C

Didiamkan sampai dingin di suhu ruang

Dilepaskan patch simpan pada wadah tertutup

Evaluasi sediaan

Hasil

Gambar VI11.10 Pembuatan formulasi sediaan acne patch
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FORMULASI SEDIAAN ACNE PATCH ISOLAT EPMS
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Tabel V.9
Formulasi Sediaan Acne Patch isolat EPMS
Formula (%)
Fungsi
Bahan F1 F2 F3
Isolat EPMS Zat aktif 2,4 4,8 7,2
HPMC Polimer 8 8 8
PEG 400 Polimer 8 8 8
Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2
Propil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1
Propilen glikol Plasticizer 10 10 10
Aguadest Pelarut Ad 100 | Ad 100 | Ad 100




HASIL EVALUASI FORMULASI SEDIAAN ACNE PATCH P-METOKSISIMAT RIMPANG KENCUR (Kaempferia

LAMPIRAN 11

galanga L.)

Tabel V.10
Hasil Evaluasi formulasi Acne Patch 28 hari

Formulasi Evaluasi to t7 t14 t21 128 Rata-rata + SD Syarat
Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran
Organoleptik tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat
(bentuk warna | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar,
dan bau) transparan, | transparan, | transparan, | transparan, | transparan,
tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau
pH 6,21 6,27 6,7 6,9 6,12 6,44+0,34 5-7
Keseragaman 0,0149 0,0222 0,0227 0,0149 0,0180 0,0185+3,7911 <5%
F1 bobot (mg)
Ketebalan 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08+ <l mm
(mm)
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 114 21 128 Rata-rata + SD Syarat
Ketahanan >300 >300 >300 >300 >300 300 >200
lipatan
Susut
pengeringan 1,4 7,3 7,2 4,3 6,1 5,264+2,4724 <9,29%
(%)
Daya serap
kelembaban 0,67 3,1 4,0 0,6 2,2 2,1+1,4928 <10%
(%)
Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran
Organoleptik tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat
(bentuk warna | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar,
dan bau) transparan, | transparan, | transparan, | transparan, | transparan,
tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau
pH 5,46 5,74 5,82 5,89 5,82 5,7 £0,0168 5-7
F2 Keseragaman 0,0205 0,0249 0,0249 0,0160 0,0144 0,02014+4,887 <5%
bobot (mg)
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 114 21 128 Rata-rata + SD Syarat
Ketebalan 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 <l mm
(mm)
Ketahanan >300 >300 >300 >300 >300 300 >200
lipatan
Susut <9,29%
pengeringan 5,9 7,3 7,8 4,3 7,6 6,58+1,3917
(%)
Daya serap
kelembaban 2,3 0,9 3,0 1,8 4,6 2,52+1,3917 <10%
(%)
Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran Lembaran
Organoleptik tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat tipis bulat
(bentuk warna | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar, | melingkar,
dan bau) transparan, | transparan, | transparan, | transparan, | transparan,
tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau | tidak berbau
pH 5,66 5,95 5,89 5,37 5,51 5,67 + 0,246 5-7
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Formulasi Evaluasi t0 t7 114 21 128 Rata-rata + SD Syarat
Keseragaman 0,0200 0,0259 0,0246 0,0167 0,0265 0,02274+4,230 <5%
F3 bobot (mg)
Ketebalan 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 <l mm
(mm)
Ketahanan >300 >300 >300 >300 >300 300 >200
lipatan
Susut
pengeringan 6,5 53 9,2 59 10,2 7,424+2,153 <9,29%
(%)
Daya serap
kelembaban 1,0 2,4 3,6 2,3 4,7 2,8+1,4053 <10%
(%)
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

(F1) (F2)

(F3)
Gambar VI1.11 Sediaan acne patch isolat EPMS
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LAMPIRAN 12

PROSEDUR PENGUJIAAN AKTIVITAS SEDIAAN ACNE PATCH
ISOLAT P-METOKSISINAMAT (Kaempferia galanga L.) TERHADAP

BAKTERI Staphylococcus epidermidis

Suspensi Bakteri Uji

v

Dimasukan kedalam cawan

petri kurang lebih 100 uL
Ditambahkan Nutrient Agar
Homogenkan dan tunggu memadat

Media + Bakteri

Membuat variasi konsentrasi isolate
EPMS dan dilarutkan dalam DMSO
1mL

Disiapkan kertas cakram
Dicelupkan kertas cakram pada
senyawa uji lalu dimasukan pada
cawan petri

Kontrol positif

Klindamisin

2,4%

4,8% Kontrol negatif

Aquades

7,2%

Diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C
Setelah diinkubasi amati zona bening

Aktivitas Antibakteri

Gambar VI11.12 Skema pengujiaan aktivitas antibakteri sediaan acne pacth
isolat EPMS
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Tabel V.11
Uji Aktivitas Sediaan Acne Patch terhadap Bakteri Staphylococcis epidermidis

Diameter Zona
Formula | Konsentrasi Bening (mm) Rata - Kategori
rata + SD
19,75
F1 2,4% 17,67 18,35+1,20 Kuat
17,65
19,28
F2 4,8% 19,89 18,89+1,23 Kuat
17,52
19,65
F3 7,2% 17,65 18,91+1,10 Kuat
19,45
34,49
+) Clindamisin 34,14 34,45+0,29 | Sangat kuat
34,72
) Basis - - -
Keterangan : <5 : Lemah
5-10 :Sedang
10-20 : Kuat

>20 : Sangat kuat
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Gambar VI1.13 Hasil uji aktivitas sediaan acne patch isolat EPMS
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